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ABSTRAK 

Keunggulan bersaing dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya orientasi pembelajaran 
dan orientasi pasar. Namun upaya yang dilakukan dalam meningkatkan orientasi pembelajaran, 
memahami orientasi pasar dan melakukan inovasi produk oleh pemilik IKM masih kurang 
diperhatikan dengan baik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan 
pengaruh orientasi pembelajaran dan orientasi pasar terhadap keunggulan bersaing sentra 
kusen astana anyar bandung. Penelitian ini menggunakan pendekatan tipe explanatory 
research terhadap 31 responden dengan teknik simple random sampling. Metode analisis 
dalam penelitian ini menggunakan tabel frekuensi, tabel silang, uji validitas, uji reliabilitas 
regresi linear sederhana, regresi linear berganda dan uji signifikansi (uji t dan uji F) dengan 
menggunakan bantuan program aplikasi SPSS 20.0 for Windows. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa variabel orientasi pembelajaran, orientasi pasar memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap keunggulan bersaing, secara parsial sebesar 25,6%, 46,6% sedangkan 
secara simultan sebesar 33,2%. Berdasarkan kesimpulan tersebut maka pemilik IKM perlu 
memperhatikan hal-hal mengenai komitmen terhadap pembelajaran, orientasi terhadap 
pelanggan, penciptaan produk baru dan keunikan produk, karena hal tersebut memiliki rata-rata 
terendah. 
Kata Kunci : orientasi pembelajaran, orientasi pasar, keunggulan bersaing 

ABSTRACT 

Competitive advantage is influenced by several factors, including learning orientation, market 
orientation and product innovation. However, the efforts made to improve the learning 
orientation, market orientation's understanding, and product innovation by IKM owners still less 
attention. The purpose of this research is to recognize and explain the influence of learning 
orientation, market orientation, and product innovation towards competitive advantage of IKM 
centers Kusen Astana Anyar, Bandung District. This research uses explanatory research 
approach to 31 respondents with simple random technique. Data collection techniques in this 
study using the technique of interviews, questionnaires, 
observation and study of literature. The analysis technique used is qualitative and quantitative. 
Quantitative analysis using frequency tables, cross-tables analysis, validity test, reliability test, 
simple linear regression, multiple linear regression and test of significance (t-test and F-test) 
and also use the help application programs SPSS 20.0 for Windows. Results of this research 
known partial effect between learning orientation, market orientation and product innovation has 
a positif and significant influence to the competitive advantage by 30%, 28%, 28,9% and the 
simultaneous influence by 31.5%. Based on these 
conclusions, then owner IKM need to pay attention to the things about a commitment wit 
learning, orientation towards the customers, the creation of new products and the uniqueness of 
the product, because it’s has the lowest average. 
 
Keywords: learning orientation, market orientation, product innovation, competitive advantage 
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I. PENDAULUAN 
1.1 Latar Belakang 

Pada0Era0Perdagangan0Global 
seperti belakang0ini tidak 
hanya0perusahaan 
dengan0skala0besar atau 
menegah0yang memilki peranan, 
namun0terlebih lagi usaha0dengan 
skala kecil0seperti usaha0mikro0kecil 
menengah0atau UMKM yang 
telah0banyak mengalami0kemajuan. 
Usaha0mikro0kecil menengah0yang 
terus mengalami perkembangan 
ditandai0dengan semakin0banyaknya 
UMKM yang bermunculan 
dengan0menawarkan produk beraneka 
ragam dan inovatif. 

Penilaian0terhadap pasar0yang 
dilakukan0oleh sebuah unit0usaha pada 
dasarnya adalah cara0yang 
paling0memungkinkan untuk0menarik 
kosumen yang0lebih banyak, 
karena0penilaian pasar0atau orientasi 
pasar0akan membuat sebuah unit 
usaha mengetahui0arah dari 
keinginan0konsumen dan arah 
persaingan yang ada didalam satu 
indurtri. Orientasi Pembelajaran0pada 
dasarnya akan 
menambah0pengetahuan dan 
pengalaman dari0setiap bagian 
unit0usaha untuk 
menghadapi0lingkungan persaingan 
dalam0lingkup industri 
keunggulan0bersaing dapat diartikan 
sebagai sebuah0keunggulan 
yang0didapatkan sebuah 
perusahaan0terhadap persaing-
pesaingnya0didalam sebuah industri. 
Keunggulan sebuah0unit usaha atau 
perusahaan0dianggap penting, 
karena0perusahaan yang 
memiliki0keunggulan dalam0persaingan 
cenderung0akan dipilih konsumen. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan0masalah yang 
penulis0ambil berdasarkan0identifikasi 

masalah diatas, yang mana0antara lain 
: 

1. Bagaimana Orientasi 
pembelajaran pada sentra 
industri kusen Astana Anyar 
Bandung. 

2. Bagaimana orientasi pasar pada 
sentra industri kusen Astana 
Anyar Bandung. 

3. Bagaimana  keunggulan 
saingan yang dilakukan pada 
sentra kusen industri Astana 
Anyar Bandung. 

4. Seberapa besar  Pengaruh 
Orientasi Pembelajaran 
terhadap Keunggulan Bersaing 
pada sentra industri Kusen 
Astana Anyar Bandung. 

5. Seberapa besar Pengaruh 
Orientasi Pasar terhadap 
Keunggulan Bersaing pada 
sentra industri Kusen Astana 
Anyar Bandung. 

6. Apakah terdapat pengaruh 
orientasi pembelajaran dan 
orientasi pasar terhadap 
keunggulan bersaing pada 
sentra industri kusen Astana 
Anyar Bandung. 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan0penelitian adalah : 
1. Untuk mengetahui bagaimana 

orientasi pembelajaran di Sentra 
Kusen Astana Anyar Bandung. 

2. Untuk mengetahui orientasi 
pasar di Sentra Kusen Astana 
Anyar Bandung. 

3. Untuk mengetahui keunggulan 
saingan yang dilakukan Sentra 
Kusen Astana Anyar Bandung. 

4. Untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh orientasi 
pembelajaran terhadap 
keunggulan bersaing pada 
sentra kusen Astana Anyar 
Bandung. 

5. Untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh orientasi pasar 
terhadap keunggulan bersaing 
pada sentra kusen Astana 
Anyar Bandung. 
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6. Untuk mengetahui pengaruh 
orientasi pembelajaran dan 
orientasi pasar terhadap 
keunggulan bersaing Sentra 
Kusen Astana Anyar Bandung. 

 
1.4 Kegunaan Praktis 

Adapun tulisan0ini penulis 
harapkan0bisa memberikan 
manfaat bagi banyak pihak 
yang0menggunakan tulisan ini, 
antara lain : 

1.4.1 Kegunaan Praktis 
1. Manfaat Bagi Penulis 

Untuk lebih0memahami dan 
menambah0wawasan yang 
lebih0luas mengenai 
bagaimana0orientasi 
pembelajaran, pasar dan 
keunggulan0bersaing yang 
sesuai dengan teori0ataupun 
ilmu yang0telah ada. 

2. Manfaat Bagi Perusahaan 
Sebagai bahan0masukan bagi 
pimpinan0perusahaan yang 
teliti, sehingga 
perusahaan0yang 
bersangkutan dapat 
memahami0lebih lanjut 
tentang orientasi pasar, 
orientasi0pembelajaran dan 
keunggulan0bersaing serta 
sebagai bahan pertimbangan 
dalam rangka0memperbaiki 
kelemahan-kelemahan 
yang0ada agar 
perusahaan0akan semakin 
baik kinerjanya0dan akan 
lebih mampu0bersaing 
dengan kompetitor. 

1.4.2 Kegunaan Akademis 
1. Manfaat bagi Program Studi 

Sebagai penambah0referensi 
dan sebagai0bahan 
perbandingan0dengan tulisan-
tulisan 
sebelumnya0khususnya 
tentang 
orientasi0pembelajaran dan 
orientasi pasar. 

2. Manfaat bagi penulis lain 
Sebagai bahan0referensi 
yang bisa dipakai0apabila 

penulis lain0ingin dan tertarik 
membuat0tulisan yang 
sama0dengan penulis. 

 
II. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA 

PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 
2.1 KAJIAN PUSTAKA 
2.1.1 Orientasi Pembelajaran 

Menurut sutanto (2009:2) dalam 
jurnal Kinerja Volume 13 No.2 
menyatakan bahwa orientasi 
pembelajaran merupkan filosofi 
yang dianut oleh perusahaan 
yang menekankan pembelajaran 
didalam organisasi  yang mana 
Orientasi pembelajaran akan 
berkembang baik didalam suatu 
organisasi yang melakukan 
pembelajaran. 
Maramis (2008:29) menyatakan 
bahwa orientasi pembelajaran 
adalah suatu budaya dimana 
karyawan setuju atas nilai dasar 
akan betapa pentingnya 
pembelajaran dan membaginya 
kedalam indikator – indikator 
sebagai berikut :  

 Komitmen  

 Terbuka terhadap 
pemikiran baru 

 Visi Bersama 
2.1.2 Orientasi Pasar 

Definisi mengenai orientasi pasar 
sendiri menurut lamb et. Al 
(2001:64) adalah bahwa 
Orientasi pasar merupakan suatu 
filosofi dalam strategi pemasaran 
yang menganggap bahwa 
penjualan produk tidak 
tergantung pada strategi 
penjualan tetapi lebih pada 
keputusan konsumen dalam 
membeli produk. Oleh karena itu, 
membutuhkan perhatian secara 
tepat pada orientasi pelanggan 
dan orientasi pesaing dalam 
rangka menyediakan kebutuhan 
dan keinginan konsumen dengan 
memberi nilai terbaik. 
Narver & Slater (1990) dalam 
prakoso (2005:40) menyebutkan 
bahwa orientasi pasar adalah 
suatu konsep orientasi yang 
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berffokus pada penciptaan nilai. 
Terdapat 3 indikator yang 
digunakan pada orientasi pasar, 
yaitu : 

 Orientasi Pelanggan 

 Orientasi Pesaing 

 Koordinasi Antar Fungsi 
 

2.1.3 Keunggulan Bersaing 
Menurut Sensi Tribuana Dewi 
(2005;133), keunggulan bersaing 
diartikan sebagai strategi benefit 
dari perisahaan yang melakukan 
kerja sama untuk menciptakan 
keunggulan bersaing yang lebih 
efektif dalam pasarnya. Menurut 
Porter (2010) menjelaskan bahwa 
keunggulan bersaing (competitive 
advantage) adalah jantung 
kinerja bisnis untuk menghadapi 
persaingan. Sementara menurut 
pendapat Styagraha (2011) yang 
menyatakan bahwa keunggulan 
bersaing adalah kemampuan 
suatu badan usaha (perusahaan) 
untuk member nilai lebih 
terhadap produknya 
dibandingkan para pesaingnya 
dan nilai tersebut memang 
mendatangkan manfaat bagi 
pelanggan. 
Terdapat 3 indikator yang 
digunakan pada  orientasi 
keunggulan bersaing, yaitu : 

 Keunikan Produk 

 Kualitas Produk 

 Harga Bersaing 
 

2.2 Kerangka Pemikiran 
Pada hakikatnya sebuah0unit 
usaha yang berkembang0adalah 
unit usaha yang dimiliki 
keunggulan0dibandingkan 
dengan unit0usaha yang memiliki 
keunggulan dibandingkan 
dengan0unit usaha lain 
yang0menjadi saingannya. 
Keunggulan0yang dimaksud 
adalah0suatu hal yang bisa  
membawa0sebuah unit usaha 
pada0posisi persaingan0yang 
terdepan yang0mana hal 
tersebut0seringkali 

disebut0keunggulan bersaing. 
Untuk memperoleh0keunggulan 
bersaing, banyak0hal yang harus 
diperhatikan dan 
bahkan0dikembangkan oleh 
sebuah0unit usaha, yang man 
salah satunya 
adalah0pemenuhan 
kebutuhan0dan keinginan0pasar. 
Jika adanya 
pembelajaran0secara 
bertahap0dari sebuah0unit usaha 
mengenai0kondisi binis 
maupun0persaingan 
yang0dilakukan oleh sebuah0unit 
usaha, maka0setidaknya unit 
usaha tersebut0telah bersiap0jika 
adanya fluktuasi 
dalam0lingkungan bisnis, dan 
akan unggul0dibandingkan 
dengan0unit usaha yang tidak 
melakukan0pembelajaran 
mengenai0lingkungan bisnis 
sebelumnya. 
Dari penjabaran diatas, 
terlihat0bahwa orientasi pasar, 
dan juga0orientasi 
pembelajaran0dapat 
mempengaruhi0keunggulan 
bersaing sebuah0unit usaha. 
Dengan analisis0yang baik dalam 
hal faktor0eksternal perusahaan, 
yaitu lingkungan pasar, dan 
juga0diperkuatnya faktor internal 
usaha yaitu0pembelajaran 
dan0visi dari pemilik dan 
karyawan0sebuah unit usaha, 
maka kedua0hal tersebut akan 
mengantarkan0unit usaha 
kepada0keunggulan bersaing. 

2.3 Hipotesis 
Hipotesis adalah pengambilan 

kesimpulan atau pendugaan 
sementara dari hubungan 
variabel yang mana akan diuji 
kembali. Sugiyono (2009:96) 
mengemukakan bahwa hipotesis 
merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah 
penelitian, di mana rumusan 
masalah  penelitian0telah 
dinyatakan0dalam bentuk 
pertanyaan. 
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Berdasarkan0pengertian diatas, 
maka hipotesis0dalam penelitian 
ini0adalah sebagai berikut :  

 Hipotesis utama 
H1 : Tedapat pengaruh Orientasi 

Pasar dan Orientasi 
Pembelajaran terhadap 
Keunggulan Bersaing di UKM 
Sentra Kusen Astana Anyar 
Bandung  

 Sub Hipotesis  
H2 : Terdapat pengaruh Orientasi 

Pasar terhadap Keunggulan 
Bersaing di UKM Sentra 
Kusen Astana Anyar 
Bandung. 

H3 : Terdapat Pengaruh Orientasi 
Pembelajaran tehadap 
Keunggulan Bersaing  di 
UKM Sentra Kusen Astana 
Anyar Bandung. 

 
III. OBJEK DAN METODE 

PENELITIAN 
3.1 Objek Penelitian 

Sugiyono (2010:13) 
mendfinisikan objek penelitian 
adalah sasaran ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan 
dan kegunaan tertentu tentang 
suatu hal obyektif dan rellabel 
tentang suatu hal (variabel 
tertentu). Objek dalam penelitian 
ini adalah Orientasi 
Pembelajaran,  dan Keunggulan 
Bersaing. 

3.2 Metode Peneltian  
Menurut Sugiyono (2010:2) 

metode penelitian adalah sasaran 
ilmiah untuk  mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan 
tertentu,  berdasarkan dari 
pengertian di atas, maka metode 
penelitian adalah suatu cara yang 
digunakan sabagai dasar dalam 
menganalisis obyek penelitian 
guna mengalisis dan membuat 
kesimpulan untuk membuktikan 
semua konsep yang telah dipakai 
dalam sebuah peneltian. Metode 
dalam penelitian ini adalah 
deskriptif dan verifikat. 

 

3.2.1 Desain Penelitian  
Penjelasan proses penelitian 

menurut sugiyono (2008:13), 
dapat disimpulkan seperti teori 
sabagai berikut : 
Proses penelitian meliputi : 
1. Sumber masalah 
2. Rumusan masalah 
3. Konsep dan teori yang 

relevan dan penemuan yang 
relevan 

4. Pengajuan hipotesis 
5. Metode penelitian 
6. Menyusun instrumen 

penelitian 
7. Kesimpulan 

3.2.2 Opersianalisasi Variabel 
Dalam penelitian0penulis yaitu 

pengaruh Orientasi Psar 
Pembelajaran terhadap 
Keunggulan Bersaing, dengan 
variabel – variabel yang0diteliti 
dapat menjadi 2, yaitu : 

1. Variabel bebas/ 
Independent Variabel ( 
Variabel X) 
Sugiyono (2010:39) 
mendefinisikan tentang 
variabel bebas adalah 
variabel yang 
mempengaruhi atau 
menjadi sebab 
perubahannya atau 
timbulya variabel 
dependent (retikat). Dalam 
penelitian ini, variabel 
bebas yang berkaitan 
dengan masalah yang 
diteliti bersangkutan 
dengan fenomena yang 
terjadi adalah, Orientasi 
Pasar dan Orientasi 
Pembelajaran. 

2. Variabel tidak bebas/ 
Dependent variabel 
(Variabel Y) 
Sugiyono (2010:40) 
mendefinisikan variabel 
terikat adalah variabel yang 
dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena 
adanya variabel bebas. 
Dalam penelitian ini, 
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variabel terikat yang terkait 
dengan variabel bebas 
dalam penelitian ini adalah 
Keunggulan Bersaing. 

3.2.3 Sumber dan Teknik Penentuan 
Data 

Berikut adalah sumebr data 
dan teknik penentuan0data yang 
dipakai dalam 
menyelesaikan0penelitian ini. 

 
3.2.3.1 Sumber Data ( Data Primer dan 

Sekunder) 
1. Data Primer  

Sugiyono (2010:137) 
menyebutkan bahwa data 
primer adalah sumber data 
yang langsung memberikan 
data kepada pengumpul data. 
Pengumpulan data primer 
dalam penelitian ini melalui 
cara penyebaran kuesione 
dan melakukan wawancara 
secara langsung dengan 
pihak – pihak yang 
berhubungan dengan 
penelitian yang dilakukan, 
dalam  hal ini adalah pemilik 
unit usaha UMKM Sentra 
Kusen Astana Anyar 
Bandung. 

2. Data Sekunder 
Sugiyono (2010:139) 
mendefinisikan sumber data 
sekunder adalah sumber data 
yang di peroleh dengan cara 
membaca, mempelajari dan 
memahami melalui media lain 
yang bersumber dari literatur, 
buku 0 buku, serta dokumen 
perusahaan. 
 

3.2.3.2 Teknik Penentuan Data 
Tipe penelitian yang0digunakan 
dalam penelitian0ini adalah 
explanatory0research. 
Populasi dari penelitian0ini adalah 
Sentra Kusen0Astana Anyar 
Bandung. Sampel 
dalam0penelitian ini adalah 
pemilik0IKM di Sentra Tenun0Ikat 
Troso. Sampel ditentukan 
dengan0menggunakan simple 

random0sampling. Skala 
pengukuran0yang digunakan 
yaitu0skala likert. Metode analisis 
dalam0penelitian ini 
menggunakan0tabel frekuensi, 
tabel silang, uji0validitas, 
uji0reliabilitas, regresi linear 
sederhana, regresi linear 
berganda0dan uji signifikansi (uji t 
dan uji F) dengan 
menggunakan0bantuan 
program0aplikasi SPSS 20.0 for 
Windows. 

 
3.2.4 Pengujian Hipotesis 
3.2.4.1 Pengujian secara Simultan 

Melakukan uji F untuk0pengaruh 
keseluruhan0variabel bebas 
secara simultan 
terhadap0variabel terkait. 

a. Rumus uji F yang 
digunakan adalah : 
 

Fhitung =
JKregresi/k

JKregresink1
 

 
Dimana : 
 
JK = Koefisien 
Korelasi Ganda 
K = Jumlah 
variabel bebas 
n = Jumlah 
anggota sampel 
 
Pengujian ini dilakukan 
untuk0mengetahui 
apakah0semua variable 
bebas secara bersama–
sama dapat0berperan 
atas variable0terikat. 
Pengujian ini dilakukan 
menggunakan0distribus
i F dengan 
membandingkan0anata
ra nilai F – kritis 
dengan0nilai F-test 
yang terdapat pada 
Tabel Analisis of 
Variance (ANOVA) dari 
hasil 
perhitungan0dengan 
micro-soft. Jika nilai 
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𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝑥1,2) =
b1,2

𝑠𝑒(𝑏1,2)
 

Fhitung> Fkritis, maka 
H0 yang0menyatakan 
bahwa 
variasi0perubahan nilai 
variabel bebas 
(Orientasi Pasar dan 
Orientasi Pembelajaran) 
tidak dapat 
menjelaskan0perubaha
n nilai variabel0terikat 
(Keunggulan Bersaing) 
ditolak0dan sebaliknya. 
 

3.2.4.2 Pengujian secara Parsial 
Melakukan uji-t, untuk 
menguji0pengaruh masing-
masing0variabel bebas0terhadap 
variabel0terkait 
hipotesis0sebagai berikut : 

 
 
 
 

 
 

Dimana  
 
r = Jumlah parsial ang 
ditentukan 
n = Jumlah sampel 
t = thitung 

 
IV. Hasil Penelitian dan 

Pembahasan 
4.3       Analisis Deskriptif 

Gambaran data hasil0tanggapan 
responden dapat0digunakan 
untuk memperkaya 
pembahasan0melalui gambaran 
data tanggapan responden 
dapat0diketahui bagaimana 
kondisi setiap indikator0 variabel 
yang sedang diteliti. Agar lebih 
mudah dalam 
meginterprestasikan0variabel 
yang sedang diteliti, 
dilakukan0kategorisasi terhadap 
tanggapan0responden 
berdasarkan presentase0skor 
tanggapan responden. 

 

4.3.1    Analisis Deskriktif Orientasi 
Pembelajaran pada Sentra 
Kusen Astana Anyar Bandung 

 
Tabel 4.12 

Rekapitulasi Tanggapan Responden 
Terhadap Variabel Orientasi 

Pembelajaran 

Variab

el 

Indikat

or 

Sko

r 

Akt

ual 

Sk

or 

Id

eal 

Perse

ntase 

(%) 

Katego

ri 

Orienta

si 

Pembel

ajaran 

Komit

men 

terhada

p 

proses 

pembel

ajaran 

194 
30

0 
64,7% 

Cukup 

Baik 

Keterb

ukaan 

pemikir

an 

181 
30

0 
60,3% 

Cukup 

Baik 

 Visi 

Bersam

a 

185 
30

0 
61,7% 

Cukup 

Baik 

Akumulasi 560 
90

0 

62,2

% 

Cukup 

Baik 

 

Tabel0diatas menunjukan0hasil tanggapan 
resonden0mengenai variabel orientasi 
pembelajaran. Dari hasil0diatas terdapat 
indikator yang memiliki skor0tertinggi yaitu 
komitmen terhadap proses0pembelajaran 
dengan 64,7% dan skor indikator0terendah 
yaitu keterbukaan pemikiran0dengan 
60,3%. 

Tabel 4.23   
Rekapitulasi Tanggapan Responden 
Terhadap Variabel Orientasi pasar 

Vari

abel 

Indikato

r 

Sko

r 

Akt

ual 

Sk

or 

Id

eal 

Perse

ntase 

(%) 

Katego

ri 

Orien

tasi 

Pasar 

Orientasi 

pelangga

n 

326 
60

0 
60,3% 

Cukup 

Baik 

Orientasi 

pesaing 
186 

30

0 
62,0% 

Cukup 

Baik 

Koordin

asi 

interfung

240 
45

0 
60,0% 

Cukup 

Baik 
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sional 

Akumulasi 818 
13

50 
60,6% 

Cukup 

Baik 

 

Tabel0diatas menunjukan hasil0tanggapan 
resonden0mengenai variabel 
orientasi0pasar. Dari hasil diatas 
terdapatvindikator yang memiliki skor 
tertinggi0yaitu orientasi0pesaing dengan 
62,0% dan skor0indikator terendah 
yaituvKoordinasi intrafungsionalvdengan 
60,0%. 
 

Tabel 4.32  
Rekapitulasi Tanggapan Responden 

Terhadap Variabel Keunggulan Bersaing 

Varia

bel 

Indikato

r 

Sko

r 

Akt

ual 

Sk

or 

Id

eal 

Perse

ntase 

(%) 

Kateg

ori 

Keung

gulan 

Bersai

ng 

Keunika

n Produk 
185 

30

0 
61,7% 

Cukup 

Baik 

Kualitas 

Produk 
271 

45

0 
60,2% 

Cukup 

Baik 

Harga 

Bersaing 
189 

30

0 
63,0% 

Cukup 

Baik 

Akumulasi 645 
10

50 

61,4

% 

Cukup 

Baik 

 
Tabel0diatas menunjukan0hasil tanggapan 
resonden0mengenai variabel0keunggulan 
bersaing. Dari hasil diatas0terdapat 
indikator yang memiliki0skor tertinggi 
yaitu0Harga Bersaing0dengan 63,0% dan 
skor0indikator terendah yaitu0Kualitas 
Produk dengan 60,2%. 
 
4.4 Analisis Verifikatif 
 Analisis verifikatif0dilakuukan 
untuk0membuktikan kebenaran 
dari0hipotesisi yang0telah diajukan 
dan0pada bab sebelumnya diajukan0akan 
diuji dan0dibuktiikan melalui uji statistik. 

 
 

4.4.1 Uji Asumsi Klasik 
Sebelum0dilakukan 

pembentukan0model regresi, 
terlebih0dahulu dilakukan pengujian 
asumsi0supaya model yang 

terbentuk0memberikan estimasi0yang 
BLUE (Best Linier Unbiased Estimated). 
Pengujian0yang akan dipakai 
dalam0penelitian ini adalah0uji normalitas, 
multikolinearitas, 0dan heteroskedastisitas. 
 
4.4.1.1  Hasil pengujian Asumsi 
Normalitas 

Tabel 4.33 
Uji Normalitas 

 
Menurut Stafanus Antara ( 2014 - 907 ) 
menyatakan bahwa hasil pengujian 
normalitas menunjukan bahwa model 
regresi memiliki nilai residual yang 
berdistribusi normal jika nilai signifikan 
pengujian kolmogorof smirnov tersebut lebih 
besar dari 0,05. Berdasarkan konsep 
tersebut dapat diketahui bahwa distribusi 
data bersifat normal karena nilai Asymp. Sig 
bernilai diatas 0,05. 
 
 
4.4.1.2  Uji Multikolinearitas 
 

Tabel 4.34 
Uji Multikolinearitas 

 
 

Menurut Gujarati ( 2003 : 326 ), jika dalam 
pengujian Multikolineraritas nilia Variance 
Inflaction Factors (VIF ) nya kurang dari 10 
maka dalam data tidak terdapat 
Multikolinerarita. Dari output tidak terdapat 
Multikolineraritas dalam data. 
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4.4.1.3  Uji Heteroskedastisitas 
Berikut0adalah hasil0dari 
uji0Heteroskedastisitas menggunakan 
sofware spss 

Tabel 3.7 
Uji Heteroskedasitas 

 
Menurut Gujarati (2005:406), situasi 
heteroskedastisitas akan menyebabkan 
penaksiran koefisien regresi menjadi tidak 
efisien dan hasil taksiran dapat menjadi 
kurang atau melebihi dari yang semestinya. 
Dengan demikian, agar koefisien-koefisien 
regresi tidak menyesatkan, maka situasi 
heteroskedastisitas tersebut harus 
dihilangkan dari model regresi.Untuk 
menguji ada tidaknya heteroskedastisitas 
digunakan uji Rank Spearman yaitu dengan 
mengkorelasikan masing-masing variabel 
bebas terhadap nilai absolut dari 
residual.Jika nilai koefisien korelasi dari 
masing-masing variabel bebas terhadap 
nilai absolut dari residual (error) ada yang 
signifikan, maka kesimpulannya terdapat 
heteroskedastisitas (varian dari residual 
tidak homogen). 
 
4.4.2 Analisis Regresi  Linier berganda 

Tabel 3.7 
Uji Heteroskedasitas 

 
 

Dari perhitungan0regresi yang telah0diolah 
diatas, maka0diperoleh persamaan0regresi 
linier sebagai berikut: 

Y = 4,365 + 0,397 X1 + 0,379 X2  

 

Koefisien yang terdapat0pada 
persamaan0diatas 
dapat0dijelaskan0sebagai berikut : 
b0 (konstanta)=  4,365 Artinya jika 

Orientasi 
pembelajaran 
dan0orientasi 
pasar0tidak ada 
peningkatan, maka 
keunggulan0bersaing 
akan bernilai0sebesar 
4,365. 

b1= 0,397  Artinya setiap 
peningkatan yang 
terjadi pada Orientasi 
pembelajaran, maka 
akan berdampak pada 
meningkatnya 
keunggulan bersaing 
sebesar 0,397. 

b2= 0,379  Artinya setiap 
peningkatan0yang 
terjadi pada0orientasi 
pasar, maka0akan 
berdampak 
pada0meningkatnya 
keunggulan0bersaing 
sebesar 0,379. 

 
4.4.2.1 Analisis Koefisien Determinasi 
Koefisien0determinasi merupakan0suatu 
nilai yang0menyatakan besar 
pengaruh0secara secara simultan 
variabel0independen terhadap 
variabel0dependen. Pada 
permasalahan0yang sedang  diteliti0yaitu 
pengaruh0Orientasi pembelajaran0dan 
Orientasi pasar0secara simultan dalam 
memberikan0kontribusi pengaruh 
terhadap0keunggulan bersaing. Dengan 
menggunakan0SPSS, diperoleh0output 
sebagai berikut: 

Tabel 4.38 

Koefisien Determinasi 

 
Sumber: Olah data SPSS.21 terlampir, 

2018 



10 
  

 
Berdasarkan0tabel di0atas, 
diperoleh0informasi bahwa0R-square 
sebesar 0,712 atau 71,2%. Nilai 
tersebut0menunjukan bahwa 
Orientasi0pembelajaran dan 
Orientasi0pasar secara simultan 
dalam0memberikan kontribusi atau 
pengaruh0terhadap keunggulan bersaing 
sebesar 71,2%. Sedangkan0sisanya 
sebesar  100% - 71,2% = 27,8% 
lainnya0merupakan pengaruh dari 
variabel0lain yang tidak diteliti. 
 
4.4.3.1 Pengujian Uji Hipotesis Simultan 
(Uji F) 

untuk membuktikan0apakah Orientasi 
pembelajaran, dan0orientasi pasar0secara 
simultan berpengaruh0ignifikan 
terhadap0keunggulan bersaing0dengan 
rumusan hipotesis statistik0sebagai berikut. 

 
Ho: β1= β2,=  0 Tidak terdapat 

pengaruh0yang signifikan 
dari0Orientasi 
pembelajaran0dan 
orientasi pasar0terhadap 
keunggulan0bersaing 
di0Sentra Kusen Astana 
Anyar Bandung . 

Ha : β1≠β2≠ 0 Terdapat pengaruh0yang 
signifikan0dari 
Orientasi0pembelajaran 
dan orientasi 
pasar0terhadap 
keunggulan0bersaing di 
Sentra0Kusen Astana 
Anyar Bandung . 

Probability = 0,05/5% 
Kriteria: Tolak Ho jika nilai f hitung > f tabel, 
terima Ho jika nilai f hitung < f tabel. 

 
Tabel 4.40 

Uji F ANOVA 

 

 Sumber: Olah data SPSS.21 terlampir, 
2018 

 

Berdasarkan0tabel di atas0dapat dilihat 
bahwa0nilai Fhitung sebesar 33,294 
dengan0nilai signifikansi0sebesar 0,000. 
Dengan0demikian dapat 
disimpulkan0bahwa terdapat0pengaruh dari 
orientasi Pembelajaran dan Orientasi Pasar 
terhadap keunggulan bersaing secara 
simultan. 
 
4.4.3.1 Pengujian Uji Hipotesis Parsial 
(Uji t) Orientasi Pembelajaran terhadap 
Keunggulan Bersaing 

 
Ho : β1 = 0 Secara parsial0Orientasi 

pembelajaran0tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap 
Keunggulan0bersaing di 
Usaha0Sentra Kusen 
Astana Anyar Bandung.  

H1 : β1 ≠ 0 Secara0parsial 
Orientasi0pembelajaran0
berpengaruh 
signifikan0terhadap 
Keunggulan bersaing0di 
Usaha Sentra0Sentra 
Kusen0Astana Anyar 
Bandung. 

Dengan taraf Signifikansi 0,05 
Kriteria : Tolak H0 Jika0t hitung > t tabel, 
terima0dalam hal lainnya 
     Dengan0menggunakan SPSS 20, 
diperoleh0hasil hipotesis parsial0X1 sebagai 
berikut : 

 
Tabel 4.4.1  

Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 

 
Sumber: Olah data SPSS.21 terlampir, 2018 
 
4.4.4.1 Pengujian Uji Hipotesis Parsial 
(Uji t) Orientasi Pasar terhadap 
Keunggulan Bersaing 
 

Ho : β2 = 0 Secara parsial0orientasi 
pasar tidak0berpengaruh 
signifikan0terhadap 
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Keunggulan bersaing0di 
Usaha0Sentra Kusen 
Astana Anyar Bandung. 

H2 : β2 ≠ 0 Secara parsial orientasi 
pasar0berpengaruh 
signifikan0terhadap 
Keunggulan bersaing di 
Usaha Sentra Sentra 
Kusen Astana Anyar 
Bandung. 

 Kriteria: 

 Tolak H0 jika thitung > ttabel / -thitung < -
ttabel 

Tabel 4.41  
Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 

 
Sumber: Olah data SPSS.21 terlampir, 2018 
 

Tingkat0signifikansi (α) sebesar 5%, db= (n-
k-1) 24-2-1 = 21, dengan0pengujian 2 pihak 
sehingga diperoleh t-tabel sebesar 2,052. 

 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 

Dari0asil penelitian 
dan0pembahasan data0yang ada, 
mengenai0Pengaruh Orientasi 
Pembelajaran0dan Orientasi Pasar 
terhadap0Keunggulan Bersaing 
Pada0Sentra Kusen Astana Anyar 
Bandung, maka penulis dapat0menarik 
kesimpulan0sebagai berikut: 

1. Orientasi Pembelajaran pada Sentra 
Kusen Astana Anyar Bandung yang 
diukur menggunakan indikator 
komitmen terhadap proses 
pembelajaran, keterbukaan terhadap 
pemikiran dan visi bersama secara rata 
– rata masuk kedalam kriteria “Cukup 
Baik”. Hal ini ditandai dengan persepsi 
responden dengan memberikan nilai 
tertinggi pada indikator komitmen 
terhadap proses pembelajaran, yang 
artinya pelaku usaha sudah dapat 

mengikuti pelatihan atau seminar yang 
dilakukan oleh pemerintah sekitar. 
Sedangkan nilai terendah terdapat pada 
indikator keterbukaan pemikiran. 

2. Orientasi Pasar pada Sentra Kusen 
Astana Anyar Bandung yang diukur 
dengan indikator orientasi pelanggan, 
orientasi pesaing dan koordinasi 
intrafungsional secara rata - rata masuk 
kedalam kriteria “Cukup Baik”. Hal ini 
ditandai dengan persepsi responden 
dengan memberikan nilai tertinggi pada 
indikator orientasi pesaing, yang artinya 
para pelaku usaha sudah responsif 
dalam terhadap tindakan pesaing. 
Sedangkan nilai terendah terdapat pada 
indikator koordinasi intrafungsional. 

3. Keunggulan bersaing pasa Sentra 
Kusen Astana Anyar Bandung yang 
diukur dengan indikator keunikan 
produk, kualitas produk dan harga 
bersaing secara rata – rata masuk 
kedalam kriteria “Cukup Baik“. Hal ini 
ditandai dengan persepsi responden 
dengan memberikan nilai tertinggi pada 
indikator harga bersaing, yang artinya 
para pelaku usaha sudah memberikan 
harga yang terjangkau untuk produknya 
sehingga dari berbagai kalangan sudah 
bisa membelinya. Sedangkan nilai 
terendah terdapat pada indikator 
kualitas produk. 

4. Penelitian pengaruh parsial dan 
simultan dari variabel independen 
terhadap variabel dependen 
memberikan hasil sebagai berikut: 

a. Dari hasil penelitian secara parsial untuk 
menguji pengaruh terhadap Orientasi 
Pembelajaran diperoleh hasil terdapat 
pengaruh yang signifikan terhadap 
Keunggulan bersaing dengan arah 
hubungan positif, maka semakin baik 
proses pembelajaran maka Keunggulan 
Bersaing pun akan semakin meningkat.  

b. Dari hasil penelitian secara parsial untuk 
menguji pengaruh Orientasi Pasar 
terhadap Keunggulan bersaing 
diperoleh hasil terdapat pengaruh 
signifikan terhadap Keunggulan 
Bersaing dengan arah hubungan positif, 
semakin baik Orientasi Pasar  maka 
Keunggulan Bersaing semakin 
meningkat.  
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c. Dari hasil penelitian secara simultan 
Orientasi Pembelajaran dan Orientasi 
Pasar berpengaruh signifikan terhadap 
Keunggulan bersaing.  

5.1 Saran 
Berdasarkan0penelitian 

dan0kesimpulan di0atas, 
penulis0memberikan0saran bagi Sentra 
Kusen0Astana Anyar Bandung0sebagai 
bahan pertimbangan0perusahaan 
maupun untuk0pihak lainnya 
mengenai0Orientasi Pembelajaran0dan 
Orientasi pasar0terhadap Keunggulan 
Bersaing, yaitu0sebagai berikut :  

1. Pada Orientasi Pembelajaran di Sentra 
Kusen Astana Anyar Bandung 
sebaiknya para pelaku usaha 
memberikan perhatian lebih pada 
indikator keterbukaan pemikiran dengan 
melakukan penerapan dari hasil proses 
pembelajaran atau pelatihan yang 
diterapkan pada usaha mereka 
sehingga dapat meningkatkan kualitas 
produk.  

2. Pada Orientasi Pasar di Sentra Kusen 
Astana Anyar Bandung sebaiknya 
memberikan perhatian lebih pada 
indikator koordinasi intrafungsional 
dengan berupaya membuat setiap 
bagian pada kegiatan usahanya 
sehingga setiap bagian memiliki fungsi-
fungsi tertentu salah satunya 
manajemen pemasaran, manajemen 
keuangan dan manajemen sdm akan 
menambah meningkatnya kegiatan 
usahanya.  

3. Keunggulan bersaing di Sentra Kusen 
Astana Anyar Bandung sebaiknya para 
pelaku usaha memberikan perhatian 
lebih pada indikator kualitas produk 
dengan cara menyeleksi bahan baku 
yang memiliki daya tahan lama, 
sehingga produk yang dihasilkankan 
memiliki kualitas yang lebih baik dan 
dapat tercapainya dengan maksimal. 
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